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Abstract: Improving the quality of learning is something that must be done well in school education, 
students who have diverse learning styles must be the main factor of teacher attention in order to be able 
to give meaning to learning well. To improve learning outcomes, one of them is through the application of 
the quantum learning model in the teaching and learning process. This research aims to find answers to 
the question of the effectiveness of using quantum learning in schools. Penalitian conducted by reviewing 
a variety of relevant literature both from journals and direct findings in the field. The results of the study 
found that the implementation of quantum learning can improve the quality of learning and maximum 
student understanding, given the different learning styles of students can be facilitated through the 
implementation of quantum learning models, so that learning styles are very supportive of quantum 
learning models and get perfect learning outcomes than conventional learning models. 
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Abstrak: Peningkatan kualitas belajar merupakan hal yang harus terlaksana dengan baik dalam pendidikan 
di sekolah, siswa yang memiliki keberagaman gaya belajar harus menjadi faktor utama perhatian guru agar 
mampu memberikan pemaknaan dalam belajar dengan baik. Untuk meningkatkan hasil belajar tersebut 
salah satunya melalui penerapan model belajar quantum learning dalam proses belajar mengajar. Penelitian 
ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan efektifitas penggunaan quantum learning di 
sekolah. Penalitian dilakukan dengan cara mengkaji berbagai macam literatur yang relevan baik dari jurnal-
jurnal maupun hasil temuan langsung di lapagan. Hasil kajian menemukan bahwa implementasi 
pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan kualitas belajar dan pemahaman siswa yang lebih 
maksimal, mengingat gaya belajar siswa yang berbeda-beda dapat terfasilitasi melalui implementasi model 
quantum learning, sehingga learning stile sangat mendukung oleh model quantum learning dan mendapatkn 
hasil belajar yang sempurna daripada model belajar konvensional 
 
Kata kunci: Gaya belajar; Meningkatkan Pengalaman Belajar; Model Quantum Learning. 
 
LATAR BELAKANG 

Pendidikan yang efektif dan inklusif sangat penting untuk memastikan bahwa 

setiap individu mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. 

Pendidikan yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian materi akademis, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan kritis seperti pemecahan masalah, berpikir kreatif, 

dan kemampuan berkomunikasi. Pendidikan yang inklusif, di sisi lain, memastikan 

bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang sosial, ekonomi, atau kebutuhan khusus 

mereka, merasa diterima dan didukung di lingkungan belajar. Pendekatan ini menghargai 

keragaman dan mendorong partisipasi aktif dari semua siswa, sehingga mereka dapat 

mencapai potensi penuh mereka.  

Selain itu, pendidikan yang efektif dan inklusif berperan dalam membangun 

masyarakat yang adil dan berdaya saing. Dengan menyediakan akses yang setara dan adil 

terhadap pendidikan berkualitas, membantu mengurangi kesenjangan sosial dan 
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ekonomi. Pendidikan yang inklusif juga mengajarkan nilai-nilai toleransi, empati, dan 

kerjasama sejak dini, membekali siswa dengan kemampuan untuk berinteraksi dengan 

berbagai latar belakang dan pandangan yang berbeda. Di era globalisasi ini, kemampuan 

untuk bekerja sama dalam tim serta memahami perspektif yang berbeda adalah kunci 

kesuksesan. Oleh karena itu, menciptakan sistem pendidikan yang efektif dan inklusif 

bukan hanya sebuah keharusan moral, tetapi juga strategi esensial untuk pembangunan 

sosial dan sumber daya manusia yang berkelanjutan. 

Quantum Learning merupa pendekatan pendidikan yang menggabungkan 

berbagai teknik dan strategi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis 

dan efektif. Pendekatan ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, melibatkan siswa secara aktif, dan memperhatikan kebutuhan emosional serta 

sosial mereka. Quantum Learning juga mengintegrasikan beragam gaya belajar, yaitu 

visual, auditori, dan kinestetik, untuk memastikan setiap siswa dapat memaksimalkan 

potensinya. Gaya belajar merujuk pada preferensi individu dalam memproses informasi: 

gaya belajar visual melibatkan penggunaan gambar dan grafik, gaya belajar auditori 

memanfaatkan pendengaran dan diskusi, sementara gaya belajar kinestetik berfokus pada 

aktivitas fisik dan praktik langsung(Sahudra et al., 2023). Melalui Quantum Learning 

seorang pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, efektif dan 

terakomodir semua gaya belajar siswa (Ermawati & Usman, 2024; Yusliani et al., 2023).  

Peningkatan kualitas belajar merupakan suatu keharusan yang perlu dipikirkan 

oleh para guru, guru dikatakan berhasil apabila dapat menumbuhkan semangat belajar 

yang bermakna pada muridnya. Para ahli telah banyak melahirkan beragam temuan 

terhadap metode dan teknik ataupun model pembelajaran yang hendak dilakukan guru di 

kelas, bahkan di negara maju pun seperti finlandia, swedia dan berbagai negara eropa 

telah mengembangkan beragam metode dalam memecahkan persoalan pendidikan dan 

peningkatan belajar yang bermakna bagi peserta didik. Salah satunya melalui model 

belajar quantum learning. Munculnya model belajar quantum ini bukan tidak ada sebab, 

mengingat model belajar  (learning styles) setiap siswa itu sangatlah beragam, melalui 

keberagaman itulah perlu dimunculkan model belajar yang dapat menfasilitasi setiap gaya 

belajar(Purwanto, 2019) tersebut, dan quantum learning menjadi salah satu pilihannya. 

Model pembelajaran quantum learning merupakan suatu metode belajar yang 

mengajak siswa belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga 

siswa akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya 
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(Mahananingtyas, 2016). Quantum learning adalah sebuah metode belajar yang dapat 

memberikan keluasaan pada peserta didik untuk berkembang, karena melalui model 

quantum anak didik dapat melampiaskan bakat dan cara belajar mereka sesuai dengan 

yang mereka inginkan, karena tujuan utama konsep quantum adalah siswa dapat 

menguasai pembelajaran.  

Disamping itu dari sebuah penelitian yang dilakukan Siti Masliani bahwa 

melalui penerapan model belajar quantum learning telah dapat memberikan pengaruh 

yang luar biasa terhadap aktivitas belajar siswa, intelegensi dan hasil belajar secara 

sempurna (Masliani, 2018).  hal yang sama seperti dikemukakan darkasyi bahwa belajar 

dengan model quantum learning telah meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik 

apabila dibandingkan dengan belajar degan moden konvensional (Darkasyi et al., 2014), 

dan peningkatan pemahaman konsep pada siswa (Rodiyana, 2018; Sudarman & Vahlia, 

2018) dan banyak pengkajian lain yang mengemukakan model belajar dengan quantum 

learning telah memberikan hasil yang maksinal dan relevan melalui gaya belajar masing-

masing siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan model quantum learning 

dalam memberikan kebebasan belajar siswa serta apakah konsep belajar quantum 

learning dapat memberikan kebermaknaan pada siswa yang memiliki keberagaman gaya 

siswa belajar sehingga didapatkan hasil belajar yang maksimal oleh peserta didik. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Learning Styles dan differensiasi belajar 

Memiliki gaya belajar yang berbeda pada dasarnya merupakan hal yang sudah 

lumrah terjadi bagi setiap individu dari semenjak manusia itu ada, para pendahulu dan 

para Nabi dalam sejara Islam telah memberikan analogi bentuk penyampaian belajar dan 

model belajar yang sangat menghargai perbedaan atau differensiasi gaya belajar tersebut, 

sebagai contoh, bagaimana ketika Habil dan Qabil mengetahui bahwa adiknya yang telah 

berhasil dibunuh, dia belajar dari mengamati dua ekor burung gagak yang bertarung yang 

akhirnya salah satu mati, dan burung gagak yang masih hidup menggali tanah dan 

menguburkan burung gagak yang telah mati dan disinilah qabil terkejut kenapa ia tidak 

mencontohkan menguburkan mayat aditnya itu setelah 10 tahun ia panggul mayat 

adiknya itu (Sebagian ulama berpendapat 100 tahun).  

Sebagaimana diabadikan dalam Al-Quran surat Al-Ma'idah Ayat 28: 
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لَمِينَ  َ رَبَّ ٱلْعَٰ َّلَئِنۢ بسََطتَ إِلىََّ يدَكََ لِتقَْتلَُنِى مَآ أنََا۠ بِبَاسِطٍ يَدِىَ إِلَيْكَ لأِقَْتلَُكَ ۖ إِنِّىٓ أخََافُ ٱ 

Artinya: "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, 

aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 

membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian 

alam" 

Pembelajaran berbeda juga kita dapati dari kisah Nabi Musa as bersama Nabi 

Khaidir as, saat Musa hendak belajar pada Khaidir, kisah ini bermula saat kaum Bani 

Israil bertanya kepada Musa, siapa orang yang paling shaleh yang ada di muka bumi saat 

itu, Nabi Musa as menjawab “dialah yang paling shaleh yang ada di muka bumi saat ini”, 

mendengar jawaban Nabi Musa itu Allah langsung menegur beliau dan mengatakan 

selain dirinya (Musa) ada hamba lain yang sedang hidup yang lebih shaleh daripada 

dirinya (Musa). Kemudian Musa memohon pada Allah untuk dipertemukan dengan orang 

yang dimaksud itu, maka kemudian Allah memerintahkan Nabi Musa as untuk 

membawakan ikan bersamanya dan Ketika ikan itu menghilang maka itulah pertanda 

bahwa tempat itu orang shaleh itu berada, kemudian Musa as mengajak muridnya Yusya 

Ibn Nun untuk mencari orang yang dimaksud Allah tersebut, kemudian sampailah 

ditempat Dimana orang shaleh (Nabi Khaidir) itu berada.  

Setelah memberi salam, Nabi Musa bertanya pada Khidir, "Bolehkah aku 

mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah 

diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?" (QS Al Kahfi ayat 66). Nabi Khidir 

menjawab, "Sesungguhnya Engkau (wahai Musa) tidak sekali-kali akan dapat bersabar 

bersamaKu. Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" (QS Al Kahfi ayat 67-68) 

Nabi Musa pun mencoba meyakinkan Khidir bahwa dirinya akan berupaya 

sabar. Musa kembali mencoba meyakinkan, "Insya Allah akan engkau dapati aku orang 

yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun." (QS Al Kahfi ayat 

69) Kendati begitu, Nabi Khidir memberikan syarat yang harus dipenuhi Musa. Nabi 

Khidir berkata, "Sekiranya Engkau mengikutiku, maka janganlah Engkau bertanya 

kepadaku akan sesuatu pun, sehingga aku ceritakan halnya kepadamu." (QS Al Kahfi 

ayat 70). Dalam perjalanan bersama Khaidir, ada tiga peristiwa yang terjadi, Pertama, 

saat Nabi Musa berada diatas kapal Musa heran melihat Khaidir melubangkan kapal dan 

melepaskan kayunya, disini Musa lupa akan nasehat Khaidir yang melarang bertanya atas 

apa yang dilakukannya itu, "Mengapa engkau melubangi perahu yang akibatnya akan 
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menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau telah berbuat satu kesalahan 

besar." (QS. Al Kahfi: 71). 

Khaidir mengingatkan bahwa bukankan sudah ku katakan kau tidak sabar dalam 

mengikuti dirinya. Kejadian kedua saat mereka bertemu dengan sekumpulan anak kecil 

yang sedang bermain dan Nabi Khaidir menghampiri dan membunuh salah satu anak 

tersebut, melihat kejadian tersebut, Musa menjadi tak sabar dan kembali mengingkari 

janjinya. Musa bertanya, "Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih, bukan karena 

dia membunuh orang lain? Sesungguhnya engkau telah melakukan suatu yang 

mungkar." (QS. Al Kahfi: 74) 

Nabi Khaidir kembali mengingatkan Musa as kalau beliau apakah tidak mampu 

bersabar melihat apa yang dilakukannya. Selanjutnya peristiwa ketiga saat mereka 

memasuki sebuah perkempungan yang kikir dan tidak ada satupun penduduknya 

menjamu dan memuliakan mereka, malah disitu Khaidir memperbaiki rumah yang roboh. 

Hal yang dialaminya itu membuat Musa as bertanya-tanya, kemudian Khaidir menjawab: 

Artinya : "Inilah perpisahan antara aku dengan engkau; aku akan memberikan 

penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engkau tidak mampu sabar 

terhadapnya." (QS. Al Kahfi: 78) Pertama, ia memberi lubang pada perahu agar pemilik 

perahu yang miskin itu tidak dizalimi oleh seorang raja serakah. (QS. Al Kahfi: 79) 

Kedua, Khidir membunuh seorang anak karena ia tahu bahwa nantinya ketika besar ia 

bisa menyesatkan kedua orang tuanya. (QS. Al Kahfi: 80-81). Ketiga, Khidir 

memperbaiki dinding rumah roboh karena di rumah itu ada anak yatim dan di dalamnya 

terdapat harta peninggalan dari ayah mereka yang saleh. (QS. Al Kahfi: 82). Dan semua 

itu pada dasarnya Nabi Khaidir melakukan atas kehendaknya Allah Swt 

Dari kisah diatas dapat dianalisa bahwa gaya mengajar dan belajar yang 

diberikan Khaidir terhadap Musa as menggunakan haya belajar visual dan berfikir 

analisis yang lebih mendalam, Musa as yang telah mengatakan orang yang paling shaleh 

malah tidak mampu menjangkau maksud yang dilakukan dari setiap perbuatan Khaidir. 

Disini terlihat bahwa gaya belajar yang beragam juga perlu penjelasan yang lebih bagus 

dari seorang guru seteleh siswa menggunakan cara berfikir mereka sendiri. Kepuasan 

yang didapatkan peserta didik yang telah mencari solusi akan lebih membekas maknanya 

daripada belajar dengan hanya memberi apa yang diketahui guru. 

Apabila diamati dari konsep fitrah manusia, pada dasarnya manusia ini lahir atas 

dasar tidak mengetahui pengetahuan apa-apa, dapat dikatakan sama diantara semua 
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manusia, namun potensi yang diberikan Allah itu berbeda antara satu dan lainnya. 

Manusia yang lahir atas dasar fitrah dan unik ini tentu memiliki pengaruh awal yang sama 

sekali bukan pilihan dirinya, pengaruh itu bisa datang dari latar belakang orang tua, 

lingkungan dan kebiasaan saat dia tumbuh dan bekembang, pengaruh ini pula yang 

nantiya akan ikut membentuk karakter dan bagaimana ia memahami sesuatu(Irmalia, 

2020). Perbedaan yang sangat mendasar bisa diamati dari seorang anak yang berkembang 

dalam dua tempat yang sangat intens, satu dari pedesaan dan satunya lagi yang hidup dan 

berkembang dari kota dan mereka sama-sama tanpa terkontaminasi lingkungan yang 

berbeda sama-sekali, anak desa dengan lingkungan yang mereka miliki terbentuk karakter 

yang sesuai dengan umumnya masyarakat desa, mereka bertani, berkebun, kebisaan 

bersosial dan kepedulian yang sama persis dengan kondisi dimana mereka tinggal, dan 

satunya lagi perkembangan dipengaruhi bagaimana lingkungan anak-anak itu hidup di 

perkotaan yang berbeda dengan pedesaan, dan disini dengan sendirinya terbentuk 

karakter dan gaya pemahaman tersendiri dalam mencerna pengetahuan(Ginanjar, 2017; 

Octavia, 2020).  

Lahirnya konsep berdifferensiasi dalam belajar secara mendasar diawali dari 

pengamatan basic perkembangan dan latar belakang anak didik, lingkungan sekolah kalau 

boleh dianalogikan seperti lingungan hidup bebas, disana ada burung, kucing, ikan dan 

para binatang lainnya yang secara langsung wujud dan karakter nya berbeda, apabila 

seekor kucing dipaksa terbang maka selamanya guru menganggap kucing itu bodoh 

karena tidak bisa terbang, maka kesalahan besar itu mulai terjadi dan sangat diskriminatif 

terhadap si kucing tersebut. Oleh karane itu seorang pendidik saatnya harus merubah 

perspektif mengajar ke arah yang mampu mengakomodasi keragaman karakter anak didik 

mereka (Ambarita et al., 2023, p. 4). Maka untuk itu mereka dituntut untuk selalu mampu 

mengembangkan pengetahuan dan inovasi pembelajaran yang memberikan makna pada 

setiap pendidikan yang ia berikan sehingga menjadi guru yang aktif, keatif, inovatif 

adaptif dan yang terpenting solutif terhadap permasalahan yang dihadapi di 

sekolah(Ambarita et al., 2023, p. 4).  

Menghargai perbedaan peserta didik ini sangat penting, karena melalui hal inilah 

pendidikan yang didapati anak didik akan lebih bermakna bagi diri mereka. Anak didik 

bukanlah benda yang dipersiapkan pada satu aspek pekerjaan di kemudian hari, namun 

mereka akan bekerja pada beragam tempat dan lingkungan yang ada. Di sebuah lembaga 

misalnya, tidak semua pegawai dibutuhkan untuk berfikir dan memimpin lembaga, 
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namun disana juga dibutuhkan orang-orang yang memiliki skill dalam bidang teknis dan 

kerja nyata dalam mendeteksi dan menyelesaikan setiap persoalan yang muncul, disini 

muncul pertanyaan, apakah semau yang memiliki nilai tertinggi saat di bangku sekolah 

mampu juga menjadi orang-orang yang mampu menyelesaikan persoalan dengan cara 

yang baik saat di sekolah? Pertanyaan inilah yang kemudian dapat ditarik benang merah 

dalam mengawali dan memulai pendidikan bagi peserta didik di sekolah dan juga 

perguruan tinggi. 

Menfasilitasi gaya belajar yang baik menjadi kewajiban guru saat ini, siswa tidak 

lagi diajarkan dengan sitem dikte buku kemudian memaksa mereka belajar apa yang telah 

meraka tulis, banyak persaoalan yang dapat diajak merekauntuk mencarikan solusi, 

dengan model tersebut memberikan peluang pada anak didik dalam memanfaatkan 

learning stiles mereka sendiri untuk mencari jalan keluar dari persoalan yang diberikan, 

dan tentu memberikan pembelajaran yang bermakna (Ambarita et al., 2023; Kinanthi et 

al., 2023; Shafira et al., 2023). 

Learning Styles dan differensiasi belajar 

Learning style atau gaya belajar mendapatkan definisi yang beragam dari para 

ahli, sebagaimana Nasution mengatakan bahwa gaya belajar merupakan cara yang 

konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, 

cara mengingat, berfikir, dan memecahkan persoalan pada proses 

pembelajaran(Nasution, 2011, p. 94). Sementara Yusirno mengungkapkan bahwa gaya 

belajar adalah suatu yang penting agar proses belajar bisa menyenangkan dan hasilnya 

pun bisa memuaskan, lanjutnya gaya belajar adalah kunci sukses untuk mengembangkan 

kinerja dalam belajar, ini bisa diterapkan dalam Teknik memperoleh pengetahuan atau 

informasi secara individua tau dalam dunia kerja sekalipun (Yusirno, 2012, p. 114). Pada 

sisi lain Munif Chatib mengatakan bahwa gaya belajar merupakan cara informasi masuk 

kedalam otak melalui indra yang dimiliki, pada saat informasi akan ditangkap oleh indra, 

maka bagaimana informasi tersebut disampaikan berpengaruh pada kecepatan otak 

menangkap informasi dan kekuatan otak menyimpan informasi tersebut ke dalam ingatan 

atau memori (Chatib, 2009, p. 136). Dari beberapa penjelasan tentang gaya belajar di atas 

dapat disimpulkan bahwa, gaya belajar merupakan cara seseorang menangkap dan 

mengolah informasi bukan hanya untuk dipahaminya namun juga mampu memberikan 

pemahaman pada oranglain. 
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Sedangkan berdifferensiasi merupakan suatu gaya belajar yang memiliki cara 

berfikir dan memandang setiap siswa sebagai suatu yang unit dan memerlukan 

penanganan yang berbeda antara satu sama lain (Nawati et al., 2023). Pembelajaran 

diferensiasi adalah metode pengajaran yang fokus pada kebutuhan individual peserta 

didik. Diferensiasi melibatkan penyesuaian dalam proses belajar mengajar untuk 

memastikan bahwa materi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan, 

minat, gaya belajar, dan kekuatan masing-masing siswa, sehingga mereka dapat mencapai 

kesuksesan dalam belajar (Naibaho, 2023). Dalam pembelajaran yang bersifat 

diferensiasi, guru memiliki kendali atas 4 (empat) elemen penting, yakni materi pelajaran, 

cara pembelajaran, hasil akhir, dan atmosfer belajar di kelas. Guru dapat mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa berdasarkan 3 (tiga) faktor utama, yaitu tingkat kesiapan belajar, 

minat, dan profil pembelajaran siswa. Siswa akan mencapai hasil belajar yang lebih baik 

apabila tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

pemahaman yang mereka miliki sebelumnya(Firdaus & Bakhtiar, 2022; Herwina, 2021; 

Nurfadilah & Hakim, 2019), serta mampu membangkitkan rasa ingin tahu atau motivasi 

intrinsik, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan preferensi 

mereka. Dalam sebuah penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

differensiasi dapat meningkatkan kebermaknaan belajar yang lebih maksimal daripada 

pembelajaran klasical, atau dengan kata lain kombinasi antara penerapan pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) berbasis differensiasi memberikan dampak pisitif karena dapat 

menggungkapkan potensi sesuai minatnya sehingga memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna bagi peserta didik (Shafira et al., 2023).  

Belajar melalui sistem berdifferensiasi lebih menitikberatkan proses belajar yang 

lebih dibutuhkan oleh anak didik sehingga pembelajaran yang mereka ikuti lebih mudah 

diterima dan bermakna dalam pemahaman mereka. Dengan kata lain pembelajaran 

dengan sistem berdiferensiasi adalah pendekatan yang memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

individu setiap siswa di kelas (Purnawanto, 2023; Sarnoto, 2024; Wulandari, 2022). 

Pendekatan ini melibatkan penyesuaian dalam konten, pengajaran, hasil akhir, dan 

lingkungan belajar untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai potensi 

belajarnya secara optimal. Dengan memahami kebutuhan unik setiap siswa, guru dapat 

menyediakan pengalaman belajar yang lebih relevan, menarik, dan bermakna bagi semua 

siswa dalam kelas. 
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Dalam memahami gaya belajar peserta didik memang perlu analisa dan asesmen 

yang perlu dilakukan guru secara lebih mendalam, setiap individu diberikan keunikan dan 

karakteristik khas oleh Sang Pencipta mereka masing-masing. Hal ini dikenal sebagai 

perbedaan individu atau individual differences (Zagoto et al., 2019). Seorang guru yang 

dapat memahami gaya belajar peserta didiknya lebih mudah dalam mengajar daripada 

guru yang tidak memahami tentang itu (Anwar, 2018; Putri, 2018). Gaya belajar adalah 

cara seseorang menarima informasi baru dan proses yang akan mereka gunakan untuk 

belajar, seorang anak menerima informasi lebih baik secara visual, sebagian lagi dengan 

cara auditori, sementara yang lain menerima informasi lebih mudah dengan cara taktil 

atau lebih dikenal gaya kinestetik (Priyatna, 2013, p. 3).  

Secara umum gaya belajar terbagi pada tiga macam, yaitu auditori, visual dan 

kinestetik. Dari gaya belajar ini anak didik dapat diamati dengan melakukan asesmen 

terhadap gaya belajar yang dimiliki oleh masing-masing individu. Gaya visual misalnya 

lebih menitik beratkan pembelajaran dengan melibatkan visualisasi ataudengan kata lain 

penglihatan, bukti konkrit pada yang memiliki gaya belajar ini harus diperlihatkan telebih 

dahulu untuk mereka mudah memahaminya. Penganut visual ini biasanya pengeja yang 

baik, guru dalam menghadapi siswa yang memiliki gaya belajar visual sebaiknya lebih 

menitik beratkan pembelajaran pada peragaan atau ke objek-objek yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Seorang yang memiliki gaya belajar visual harus menlihat langsung 

penjelasan guru atau ekspresi guru mereka untuk lebih memperdalam pemahamannya. 

Lebih lanjut orang yang memiliki gaya belajar visual dapat dibntu memusatkan perhartian 

dan konsesntrasi mereka melalui melihat secara langsung, mengamati materi yang 

disampaikan, baik dengan bentuk tertulis, bagan, grafik ataupun gambar-gambar. 

(Sufianti, 2022; Supit et al., 2023). Sedangkan orang yang memiliki gaya belajar auditori 

lebih mengandalkan pendengaran meraka, artinya gaya belajar auditori yaitu 
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pembelajaran lebih mengedepankan indra pendengar. Seorang peserta didik yang auditori 

lebih mudah mengingat pelajaran dengan mendengar, maka untuk itu seorang auditory 

lebih cocok pembelajaran dilakukan dengan diskusi, karena mereka mencerna materi 

melalui tone suara yang mereka dengarkan. Gaya belajar auditorial merupakan gaya 

belajar dengan cara mendengar(Konilah et al., 2022), siswa dengan gaya auditori lebih 

mengandalkan mendengar daripada dengan yang lain. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori lebih suka berbicara kepada dirinya sendiri, menggerakkan bibir dan 

mengucapkan tulisan di buku saat mereka baca dan lebih pandai mengeja(Supit et al., 

2023). Para auditori sebaiknya diberikan kesempatan penuh dalam keikutsertaan mereka 

pada diskusi dan kemudian diberikan ruang untuk mengemukakan ide-ide secara verbal 

sehingga informasi lebih mudah mereka terima, karena melalui diskusi siswa dapat 

didorong untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka untuk dapat 

memecahkan permasalahan(Susanto, 2020). Dan yang terakhir adalah gaya belajar 

kinestetik, gaya ini merupakan gaya belajar dengan lebih mengandalkan gerakan, bekerja 

atau menyentuh sesuatu(Supit et al., 2023). Orang yang auditori cendrung belajar dengan 

mengandalkan idra perasa atapun gerak fisik, gaya belajar kinestetik lebih cendrung dapat 

menangkap pelajaran dengan lebih mudah melalui bergerak, meraba atau mengambil 

tindakan sehingga dapat memahami apabila sudah melakukan dengan cara demikian. Para 

kinestetik menghendaki belajar tidak pasif gerakan, dan bukan sekedar berbagi 

pengalaman secara lisan, maka tidak jarak anak didik yang memiliki gaya belajar ini akan 

sulit memahami pelajaran gurunya yang menoton dan satu model saja. Maka tidak heran 

apabila seorang peserta didik yang memiliki bakat yang selaras dengan gaya belajarnya 

akan lebih mudah dalam mengembangkan komptensi mereka dengan sempurna Peran 

guru dalam mendeteksi gaya belajar siswa merupakan suatu keharusan yang wajib 

dilakukan, anak terlihat bodoh padahal penggunaan model belajar yang belum tepat untuk 

gaya belajar semua anak didik, guru harus memberikan rasa adil termasuk keleluasaan 

dalam mengekspresikan gaya belajar untuk memahami materi.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan. Sumber data didapatkan dari berbagai artikel, buku, dan 

artikel jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian ini, dengan tetap mengedepankan 

teori dari hasil penelitian terkini. Metode penelitian kualitatif sebagai suatu prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati. Dari data-data yang didapatkan akan ditarik 

sebuah kesimpulan untuk menjawab apakah implementasi model quantum learning dalam 

pembelajaran dapat menfasilitasi gaya belajar peserta didik yang beragam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Quantum Learning dalam Konteks Learning Styles 

Dalam konteks Quantum Learning, gaya belajar memainkan peran penting 

dalam menciptakan pengalaman pendidikan yang disesuaikan dan efektif bagi setiap 

individu. Quantum Learning merupakan pendekatan yang menggabungkan berbagai 

teknik untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan 

emosional, sosial, dan kognitif siswa. Salah satu komponen utama dari pendekatan ini 

adalah pengakuan dan pemanfaatan gaya belajar yang berbeda: visual, auditori, dan 

kinestetik.  

Siswa dengan gaya belajar visual cenderung lebih baik dalam memahami dan 

mengingat informasi melalui gambar, grafik, dan diagram. Mereka mendapatkan manfaat 

maksimal dari materi yang disajikan secara visual, seperti peta konsep dan presentasi 

yang kaya akan ilustrasi. Siswa dengan gaya belajar auditori, di sisi lain, belajar lebih 

efektif melalui pendengaran. Mereka menyerap informasi dengan baik melalui ceramah, 

diskusi, dan rekaman audio. Mereka juga sering menunjukkan keterampilan 

mendengarkan yang tajam dan mampu mengingat detail percakapan atau penjelasan lisan. 

Sementara itu, siswa kinestetik belajar paling baik melalui gerakan dan pengalaman 

langsung. Mereka memerlukan aktivitas fisik dan praktik langsung untuk memahami 

konsep-konsep abstrak dan lebih suka terlibat dalam proyek-proyek hands-on atau 

simulasi. 

Quantum Learning mengintegrasikan ketiga gaya belajar untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan inklusif. Dengan menyadari dan merespons 

gaya belajar individu, Quantum Learning membantu meningkatkan keterlibatan siswa 

dan mempercepat pemahaman dalam belajar. Pendekatan ini tidak hanya membuat proses 

belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan tetapi juga memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki peluang yang sama untuk meraih kesuksesan akademis. Untuk itu 

Quantum Learning dapat menjembatani kesenjangan dalam pendidikan dengan 

memberikan pendekatan yang holistik dan berpusat pada siswa. 
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Model belajar Quantum Learning dapat mengakomodasi kebutuhan berbagai 

tipe pembelajar dengan mengintegrasikan beragam gaya belajar baik visual, auditori, dan 

kinestetik ke dalam metode pengajarannya(Jannah & Ahmala, 2022; Yaniawati et al., 

n.d.). Pendekatan ini dapat memastikan setiap siswa dapat memahami dan mengingat 

informasi dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. Siswa visual dibantu melalui 

penggunaan gambar, grafik, dan diagram; siswa auditori mendapatkan manfaat dari 

ceramah, diskusi, dan rekaman audio; sementara siswa kinestetik belajar paling efektif 

melalui aktivitas fisik dan praktik langsung. Dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan responsif terhadap berbagai gaya belajar, seorang guru dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mempercepat pemahaman, sehingga setiap siswa 

dapat mencapai potensi akademisnya secara lebih maksimal. 

Penerapan Quantum Learning dalam meningkatkan pengalaman 

Implementasi quantum learning dalam pembelajaran menakankan pada 

penggunaan pendekatan pembelajaran siswa aktif, interaksi antara siswa dan materi 

pembelajaran, serta penyediaan materi yang relevan dalam proses belajar mengajar. 

Kurikulum yang didasarkan pada quantum learning dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang berarti dan bermakna bagi siswa, dengan mengintegrasikan elemen-

elemen seperti proyek berbasis tindakan, pembelajaran berbasis masalah, dan 

pengalaman belajar secara langsung (Rahayu et al., 2022; Win et al., 2024). Ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi pembelajaran, dan 

menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 

Terdapat berbagai strategi dan model pembelajaran berbasis quantum learning 

yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran, model ini dapat meningkatkan hasil 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa, antara lain pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek, model pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk mampu belajar melalui 

proyek-proyek nyata yang diberikan guru yang menantang dan relevan dengan kehidupan 

yang mereka alami, dan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi pembelajaran. Proyek diberikan sebagai metode mengasah kemampuan mereka 

dalam melihat permasalahan dan menyelesaikannya atau melahirkan suatu hal baru dari 

proyek yang ditugaska guru. Selanjutnya untuk meningkatkan pengalaman belajar anak 

didik juga dapat dilakukan melalui pembelajarn berbasis masalah, model pembelajaran 
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satu ini dimulai dengan mengajukan masalah atau tantangan yang membutuhkan 

pemecahan masalah oleh siswa, siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dengan kritis, dan analitis yang lebin intent dan mendalam. Pembejaran berbasih 

masalah sangat bagus diterapkan dalam pembelajaran, anak didik tidak menoton dan 

terpola pada isi materi ajar secara umum, namun model PBL dapat memberikan contoh 

permasalahan secara langsung dan diselesaikan juga oleh siswa dengan melihat berbagai 

pertimbangan sosial dan adat istiadat yang mereka meliki.  

Dari sisi lain guru juga bisa meningkatkan keaktifan belajar melalui 

implementasi model belajar diskusi kelompok, pembelajaran ini dapat mendorong 

interaksi yang lebih maksimal antara siswa yang dilakukan baik melalui debat, atau 

kolaborasi dalam mencapai pemahaman yang lebih baik tentang materi pembelajaran. 

Diskusi kelompok sudah sangat sering dilakukan guru di kelas, siswa akan lebih aktif 

apabila guru berhasil mengatur diskusi kelompok dengan baik. Ada istilah lain dalam 

menekankan siswa aktif dalam belajar, seperti istilah Pembelajaran Aktif, model belajar 

yang satu ini yang perlu menjadi perhatian guru adalah bagaimana meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar, memfasilitasi pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, melalui kegiatan seperti simulasi, permainan peran, atau 

eksperimen dapat dilakukan supaya siswa tidak pasif dan menerima apa yang disajikan 

guru namun guru sebagai motivator dalam menggerakkan keaktifan siswa dalam 

melakukan berbagai macam hal untuk belajar. 

Pengembangan teknologi informasi telah merubah model belajar dari yang 

klasic ke yang lebih aktif dan modern, sejak zaman dahulu pembelajaran idsentuk dengan 

petemuan langsung antara guru dan muridnya di ruang kelas, namun tidak lagi demikian, 

pembelajaran dapat dilakukan via dunia maya, baik mengunakan aplikasi google 

classroom, google meet, zoom dan lain sebagainya. Disamping itu juga perpustakaan dari 

yang berbasis buku cetak ke digital, perubahan poa belajar dewasa ini tentu menuntut 

guru harus mampu meningkatkan potensi diri agar sejalan dengan perkembangan zaman, 

penggunaan teknologi seagai media belajar untuk saat ini menjadi tantangan baru bagi 

dunia pendidikan, keterbatasan oengetahuan seoalah tidak ada lagi, siapapun dapat 

mengakses pengetahuan yang diinginkan dimana saja dan kapan saja, teknologi 

merupakan suatu media yang tidak mampu terelakkan lagi dalam belajar, perubahan gaya 

dan referensi mengajar menuntut guru harus mengembangkan kompetensi dalam 

menguasai teknologi, memanfaatkan teknologi seperti multimedia, internet, dan 
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perangkat lunak interaktif untuk menyediakan pengalaman pembelajaran yang menarik 

dan relevan bagi siswa. Penggunaan teknologi dapat memberikan pemahaman yang lebih 

luas karena siswa dapat mencari pengetahuan apasaja melalui media tersebut. 

Dari setiap model belajar yang tersebut diatas, dapat difasilitasi oleh penggunaan 

model quantum learning, guru dapat lebih mudah membimbing peserta didik untuk 

berkembang sesuai bakat dan minat yang mereka miliki. Namun disisi yang lain terapat 

faktor yang menjadi tantangan tersendiri dalam implemetasi quantum learning di sekolah, 

Pertama; perubahan paradigma pengajar dari pembelajaran tradisional menjadi 

pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif yang memerlukan adaptasi baik dari pihak 

pengajar maupun siswa; kedua kesiapan sumber daya ketersediaan sumber daya yang 

diperlukan dalam memaksimalkan internalisasi model ini, seperti teknologi, bahan ajar, 

dan pelatihan bagi para pengajar, untuk mendukung penerapan quantum learning, 

menfasilitasi gaya belajar yang dimiliki siswa juga memerlukan keahlian yang lebih baik 

yang harus dimiliki guru dalam mengelola peserta didiknya. Ketiga penyesuaian 

kurikulum yang perlu dirancang dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip quantum 

learning dimana waktu yang terlalu banyak diperluka, usaha, dan kolaborasi yang 

signifikan antara pengajar dan kurikulum melalui pengembangan. Selanjutnya 

pengukuran dan evaluasi hal ini diperlukan untuk melihat kemajuan dan pencapaian siswa 

belajar dalam konteks quantum learning dan menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga 

pendidikan, karena metode evaluasi yang biasa digunakan mungkin perlu disesuaikan 

untuk mencerminkan pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dan holistik. Terakhir 

perlu mendorong keterlibatan siswa aktif melalui motivasi siswa dalam pembelajaran 

untuk menggerakkan motivasi siswa memerlukan pendekatan yang inovatif dan strategi 

pengajaran yang menarik untuk mempertahankan minat dan fokus siswa dalam belajar. 

Kemudian yang terpenting lagi pada tantangan institusional dimana tantangan ini dapat 

dihadapi sekolah seperti kebijakan sekolah, budaya organisasi, dan tekanan akademis 

yang dapat mempengaruhi penggunaan quantum learning di tingkat institusional. 

Dalam menerapkan model quantum learning guru perlu ditingkatkan kompetensi 

mereka yang lebih bagus, penguasaan gaya belajar siswa harus ditemukan melalui 

asesmen dan evaluasi khusus oleh guru pada siswa, penting bagi guru untuk menemukan 

dan menganalisis gaya belajar siswa guna menciptakan pengalaman belajar yang efektif 

dan personal. Mengetahui apakah siswa memiliki preferensi visual, auditori, atau 

kinestetik memungkinkan guru untuk merancang strategi pengajaran yang sesuai dengan 
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kebutuhan yang diharapkan. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

relevan bagi setiap siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi. 

Analisis gaya belajar juga membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

siswa, dan untuk memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran. Seorang guru harus 

dapat memastikan bahwa setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk berhasil. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik dapat dilakukan melalui 

penerapan model belajar quantum learning, model ini telah memberikan gaya baru yang 

lebih bermakna dalam belajar serta dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar yang 

dimiliki peserta didik. Perkembangan teknologi informasi telah merubah gaya belajar 

konvensional ke modern dan kolaborasi, dan bukan lagi pada tataran mendikte buku 

namun lebih pada memandu siswa agar pengetahuan yang mereka dapatkan dapat 

dimaknai dalam kehidupan nyata, serta pengembangan bakat yang dimiliki, quantum 

learning memberikan peluang yang besar bagi siswa untuk menyampaikan materi belajar 

melalui gaya belajar yang dimiliki siswa. Melalui pembelajaran quantum learning sangat 

mendukung peningkatan hasil belajar yang maksimal, karena model quantum learning 

dapat menfasilitasi learning stile yang beragamapeserta didik dalam proses belajar 

mengajar di sekolah terutama dapat memberikan rasa adil pada anak didik yang memiliki 

keberagaman gaya belajar. 
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